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ABSTRAK 

 
Siska Ramadhani, 183010080, 2022, Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas 

Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Sub Sektor Makanan 

Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 – 2020, STIE Eka 

Prasetya, Program Studi Akuntansi Perpajakan, Pembimbing I : Wan Fachruddin, S.E., 

M.Si., Ak., CA., CPA, Pembimbing II : Asianna Martini Simarmata, S.Pd., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas 

Terhadap Penghindaran Pajak secara parsial dan secara simultan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber data merupakan data sekunder. Unit analisis dan 

observasi dalam penelitian ini adalah pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah populasi sebanyak 26 

perusahaan. Dari populasi, dipilih dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 11 

perusahaan selama 5 periode yaitu periode 2016 – 2020 yang berjumlah 55 sampel. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan persamaan 

regresi Jumlah Penghindaran Pajak = -8.471 + 2.102 Ukuran Perusahaan + 0,011 

Profitabilitas+ e. Peneliti juga menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai thitung > ttabel dengan nilai 5.829 > 

2.01063 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05, profitabilitas memiliki nilai 

thitung < ttabel dengan nilai 0,605 < 2.01063 dan nilai signifikan > 0,05 yaitu dengan nilai 0,605 > 

0,05. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas 

dan penghindaran pajak memiliki nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai 17.007 > 3.20 dan nilai 

signifikan < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,420 atau 42,0% 

yang berarti variabel penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh ukuran perushaaan dan 

profitabilitas. sisanya sebesar 58.0% variabel penghindaran pajak dapat dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Capital Intensity, Sales Growth, Leverage, 

Capital Structure, Managerial Ability. 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

 

Siska Ramadhani, 183010080, 2022, The Effect of Company Size and Profitability on Tax 

Avoidance in Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2016 – 2020 Period, STIE Eka Prasetya, Tax Accounting 

Study Program, Supervisor I : Wan Fachruddin, S.E., M.Sc., Ak., CA., CPA, Advisor II : 

Asianna Martini Simarmata, S.Pd., M.Si. 

 

This study aims to determine the effect of firm size and profitability on tax avoidance partially and 

simultaneously in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). This study uses quantitative data and the data source is secondary data. 

The unit of analysis and observation in this study is the food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange, with a total population of 26 

companies. From the population, selected by purposive sampling technique and obtained as many 

as 11 companies for 5 periods, namely the period 2016 - 2020, totaling 55 samples. The analytical 

method used in this research is multiple linear regression with the regression equation Total Tax 

Avoidance = -8.471 + 2.102 Firm Size + 0.011 Profitability + e. Researchers also used a 

significance level of 5%. The results of the study partially show that company size has a value of 

tcount > ttable with a value of 5.829 > 2.01063 and a significant value < 0.05, namely with a 

value of 0.000 < 0.05, profitability has a value of tcount < ttable with a value of 0.605 < 2.01063 

and a significant value > 0 0.05, with a value of 0.605 > 0.05. The results of the study 

simultaneously show that firm size and profitability and tax avoidance have a value of Fcount > 

Ftable with a value of 17.007 > 3.20 and a significant value of < 0.05, namely 0.000 < 0.05. The 

coefficient of determination (R Square) is 0.420 or 42.0%, which means the firm value variable 

can be explained by the debt to equity ratio and tax avoidance. the remaining 58.0% of tax 

avoidance variables can be explained by other variables not examined in this study such as 

Capital Intensity, Sales Growth, Leverage, Capital Structure, Managerial Ability. 

 

Keywords: Firm Size, Profitability, and Tax Avoidance 
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 1 STIE Eka Prasetya Medan  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh setiap warga negara 

yang telah memenuhi syarat subjektif dan objektif. Pajak memiliki peran penting 

dalam seluruh aspek pembiayaan negara dimana sumber utama pembiayaan 

tersebut berasal dari penerimaan negara. Sebagian besar kegiatan negara sulit 

untuk dilakukan jika tidak ada pajak. Besarnya peran pajak terhadap negara 

mendorong pemerintah berupaya mengoptimalkan penerimaan sektor pajak. 

Pembangunan negara akan berjalan semakin baik jika pajak yang diterima oleh 

negara semakin besar.  

Terdapat kendala dalam upaya pemerintah mengoptimalkan penerimaan 

negara. Salah satu kendalanya yaitu kegiatan penghindaran pajak (tax avoidance). 

Menurut Rahayu (2020:206 - 207), Penghindaran Pajak merupakan Tindakan 

legal wajib pajak untuk meminimalisasi biaya kepatuhan (compliance cost) yang 

harus dibebankan pada Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Kegiatan tax avoidance terjadi dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara 

Wajib Pajak terutama Wajib Pajak Badan dengan pemerintah. Bagi Wajib Pajak 

Badan, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih. Semakin besar 

laba yang dihasilkan, maka semakin banyak beban pajak yang harus dibayar. Tax 

avoidance menjadi insiden yang sering terjadi karena tax avoidance termasuk 

kegiatan yang tidak melanggar peraturan Perpajakan.  
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Faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Ukuran Perusahaan. 

Menurut Supriadi (2020:129), Ukuran Perusahaan merupakan ukuran perusahaan 

yang diproksikan oleh total aset, yang diukur dengan menggunakan logaritma 

natural dari total asset. Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan 

kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah 

dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk 

berlaku patuh (compliances) atau agresif (tax avoidance) dalam perpajakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Akan tetapi hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mahdiana, Amin (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  

Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Profitabilitas. 

Menurut Fahmi (2015:25), Profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Laba 

umumnya diperoleh melalui aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Profitabilitas dapat diartikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva. Semakin tinggi 

nilai dari laba bersih perusahaan maka semakin tinggi nilai profitabilitasnya. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk 

memposisikan diri dalam mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. Cara 
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yang dilakukan oleh manajemen pajak perusahaan yaitu dengan penghindaran 

pajak (tax avoidance). Penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana, Amin (2020) 

menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Stawati (2020) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Berikut gambaran fenomena yang dapat diketahui pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Data Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas pada  

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman  

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Nama 

Perusahaan 
Periode 

Penghindaran 

Pajak 

Ukuran 

Perusahaan 
Profitabilitas 

PT. Wilmar 

Cahaya 

Indonesia Tbk 

(CEKA) 

2016  0.126 27.985 0.281 

2017  0.249 27.962 0.119 

2018  0.249 27.787 0.094 

2019  0.244 27.962 0.190 

2020  0.219 28.080 0.144 

PT. Delta 

Djakarta 

(DLTA) 

2016 0,221 27,986 25,139 

2017 0,241 27,924 24,441 

2018 0,233 28,052 26,314 

2019 0,229 27,956 26,188 

2020 0,251 27,834 12,105 

PT. Indofood 

CBP Sukses 

Makmur TBK 

(ICBP) 

2016 0,272 30,995 19,629 

2017 0,319 32,112 17,433 

2018 0,277 31,168 20,517 

2019 0,279 31,287 20,097 

2020 0,255 32,271 14,743 

Sumber : data diolah 2021 

 Berdasarkan data pada tabel 1.1 tersebut dapat dilihat pada 

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. penghindaran pajak pada tahun 2016 sebesar 
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0,126 dan mengalami peningkatan menjadi 0,249 pada tahun 2017. Pada Tahun 

2018 mengalami kestabilan yaitu tetap 0,249 dan mengalami penurunan menjadi 

0,2444 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi menjadi 

0,219. Pada PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) penghindaran pajak pada tahun 2016 

sebesar 0,221 dan mengalami peningkatan menjadi 0,241 pada tahun 2017. Pada 

Tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 0,233 dan mengalami penurunan lagi 

menjadi 0,229 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi 

menjadi 0,251. Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

penghindaran pajak pada tahun 2016 sebesar 0,272 dan mengalami peningkatan 

menjadi 0,319 pada tahun 2017. Pada Tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

0,277 dan mengalami peningkatan menjadi 0,279 pada tahun 2019. Pada tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 0,255.  

 PT. Akasha Wira International Tbk. ukuran perusahaan pada tahun 2016 

sebesar 27,985 dan mengalami penurunan menjadi 27,962 pada tahun 2017. Pada 

tahun 2018 mengalami penurunan lagi menjadi 27,787 dan mengalami 

peningkatan menjadi 27,962 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan lagi menjadi 28,080. Pada PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) 

penghindaran pajak pada tahun 2016 sebesar 27,986 dan mengalami peningkatan 

menjadi 27,924 pada tahun 2017. Pada Tahun 2018 mengalami peningkatan 

menjadi 28,052 dan mengalami penurunan menjadi 27,956 pada tahun 2019. Pada 

tahun 2020 mengalami penurunan lagi menjadi 27,834. Pada PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk (ICBP) penghindaran pajak pada tahun 2016 sebesar 30,995 

dan mengalami peningkatan menjadi 32,112 pada tahun 2017. Pada Tahun 2018 
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mengalami penurunan menjadi 31,168 dan mengalami peningkatan menjadi 

31,287 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan lagi menjadi 

32,271. 

 PT. Akasha Wira International Tbk. profitabilitas pada tahun 2016 sebesar 

0,281 dan mengalami penurunan menjadi 0,119 pada tahun 2017. Pada tahun 

2018 mengalami penurunan lagi menjadi 0,0949 dan mengalami peningkatan 

menjadi 0,190 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 

0,144. PT. Delta Djakarta Tbk (DLTA) penghindaran pajak pada tahun 2016 

sebesar 25,139 dan mengalami penurunan menjadi 24,441 pada tahun 2017. Pada 

Tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 26,314 dan mengalami penurunan 

menjadi 26,188 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi 

menjadi 12,105. Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

penghindaran pajak pada tahun 2016 sebesar 19,629 dan mengalami penurunan 

menjadi 17,433 pada tahun 2017. Pada Tahun 2018 mengalami peningkatan 

menjadi 20,517 dan mengalami penurunan menjadi 20,097 pada tahun 2019. Pada 

tahun 2020 mengalami penurunan lagi menjadi 14,743.  

 Dari penjabaran data variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 

Penghindaran Pajak di atas dapat diketahui setiap peningkatan nilai Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas dikuti dengan penurunan nilai Penghindaran Pajak, 

sehingga hal ini tidak sejalan dengan hasil yang menyatakan setiap peningkatan 

variabel Profitabilitas sejalan dengan Ukuran Perusahaan, dan peningkatan 

Penghindaran Pajak. 

 



6 

 

  STIE Eka Prasetya Medan  

 Beberapa peneliti terdahulu yang telah membahas masalah penghindaran 

pajak, antara lain Suryani (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi hal 

ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana, 

Amin (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana, 

Amin (2020) menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Stawati (2020) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik 

untuk membahas lebih dalam lagi mengenai, “PENGARUH UKURAN 

PERUSAHAAN DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGHINDARAN 

PAJAK PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Disinyalir adanya Penghindaran Pajak yang tinggi disebabkan oleh: 

1. Semakin besarnya ukuran perusahaan akan membuat total aset di dalam 

perusahaan semakin besar pula. Keadaan ini akan membuat perusahaan 

sulit dalam melakukan tax avoidance. 

2.  Profitabilitas yang tinggi dikarenakan besarnya pendapatan atau laba dari 

hasil penjualan mempengaruhi jumlah pajak yang dibayarkan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas pembahasannya dari 

yang dimaksud, maka: 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penghindaran Pajak yang 

diproksi oleh Effective Tax Rate 

2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan dan 

Profitabilitas yang di proksi oleh Return on Equity (ROE).  

3. Perusahaan yang diambil adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode 

penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah tahun 2016 sampai 

tahun 2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk membuktikan secara empiris apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2.  Untuk membuktikan secara empiris apakah profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.  Untuk membuktikan secara empiris apakah ukuran perusahaan dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan dan investor 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan, 

referensi dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dalam hal yang berkaitan dengan 

Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas pada 
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perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di bursa efek indonesia. 

2. Bagi Civitas Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi, pertimbangan maupun sumber informasi yang akan menambah 

pengetahuan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai analisis pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 

terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan hubungan yang terjadi 

antara pihak manajemen perusahaan selaku agen dengan pemilik perusahaan 

selaku pihak principal. Pihak principal adalah pihak yang memberikan perintah 

kepada pihak lain yaitu agen untuk melakukan semua kegiatan atas nama 

principal. Performa yang baik dalam penjualan suatu perusahaan akan pencapaian 

target akan mempengaruhi laba yang didapatkan. Laba yang didapat apabila 

tinggi, maka akan mempengaruhi pembayaran pajak sebelum laba. Adapun cara 

yang di tempuh yaitu dengan cara pengefesiensian pembayaran pajak. Apabila 

perusahaan tersebut memiliki tingkat efisiensi yang tinggi cenderung menghadapi 

beban pajak yang lebih rendah.  

2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

 Teori signalling adalah suatu tindakan yang diambil manajemen untuk 

memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan di masa mendatang. Penggunaan teori signaling 

berhubungan dengan ROE atau profitabilitas. ROE adalah informasi mengenai 

laba perusahaan yang di hitung berdasarkan tingkat pengembalian ekuitas 

perusahaan. Jika ROE menunjukkan angka yang tinggi maka akan menjadi sinyal 

yang baik bagi para investor atau good news, karena dengan angka ROE yang 

menunjukkan angka tinggi maka menginterpretasikan bahwa kinerja keuangan 
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perusahaan tersebut baik, kemudian investor akan tertarik untuk menginvestasikan 

dananya atau menanam saham kepada perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan 

menjadi sebuah sinyal yang baik atau good news bagi investor untuk menanam 

sahamnya kepada perusahaan sehingga nilai investasinya akan naik. Akan tetapi 

tingginya profitabilitas akan mempengaruhi beban pajak yang dihasilkan yang 

dimana nantinya pembayaran pajak tersebut akan meningkat atau bertambah. 

 

2.1.3 Penghindaran Pajak 

2.1.3.1  Pengertian Penghindaran Pajak 

Menurut Rahayu (2020:206-207), Penghindaran Pajak merupakan 

Tindakan legal wajib pajak untuk meminimalisasi biaya kepatuhan (compliance 

cost) yang harus dibebankan pada Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakannya.  

Menurut Putra (2019:24), Penghindaran Pajak adalah rekayasa yang 

masih tetap berada dalam bingkai ketentuan perpajakan. 

Menurut Sari (2013:51), Penghindaran Pajak merupakan upaya yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan. 

Menurut Pohan (2013:11), Penghindaran pajak merupakan upaya 

mengefisiensikan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dengan 

mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. 
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Menurut Farouq (2018:166), Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) yaitu 

tindakan penghindaran pajak yang dilakukan masih dalam batas yang sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Penghindaran Pajak merupakan cara atau upaya yang dilakukan oleh manajer 

pajak perusahaan yang berfungsi untuk meminimalkan pembayaran pajak secara 

legal atau dengan memperhatikan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

2.1.3.2  Prinsip Utama Penghindaran Pajak 

 Menurut Farouq (2018:166) prinsip utama penghindaran pajak dapat 

dibedakan menjadi dua prinsip, yaitu:  

1. Menunda pembayaran (Postponement of taxes)  

Penundaan pembayaran pajak bila hanya didasarkan atas kebijakan 

perusahaan semata tentu tidak dapat dibenarkan, kecuali ada dasar 

hukum khusus yang kuat untuk itu. 

2. Memilih tarif pajak yang rendah (Different marjinal tax rate)  

Dunia bisnis berorientasi untuk memperoleh laba yang besar. Adanya 

pilihan tarif pajak yang bertingkat-tingkat (progresif tarif) tentu 

memberikan peluang bagi Wajib Pajak untuk memilih tarif, karena Wajib 

Pajak dapat menyesuaikan penghasilan usahanya untuk terhindar dari 

pengenaan tarif yang tinggi. 
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2.1.3.3 Indikator Penghindaran Pajak 

Menurut Septiawan, dkk (2021:26) rumus yang digunakan untuk 

menghitung Penghindaran Pajak adalah sebagai berikut: 

 

 

2.1.4 Ukuran Perusahaan 

2.1.4.1  Pengertian Ukuran Perusahaan 

 Menurut Supriadi (2020:129), Ukuran Perusahaan merupakan ukuran 

perusahaan yang diproksikan oleh total aset, yang diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari total aset. 

Menurut Machmuddah (2020:41), Ukuran Perusahaan merupakan sebuah 

nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Menurut Hery (2017:17), Ukuran Perusahaan merupakan ukuran yang 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dinilai dari nilai total aset 

perusahaan. 

Menurut Effendi, Ulhaq (2021:17), Ukuran Perusahaan merupakan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang diukur berdasarkan menggunakan Logaritma 

natural total asset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Menurut Toni (2021:33), Ukuran Perusahaan merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan. 

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan adalah skala suatu perusahaan yang dinilai dari total asset yang 

dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Effective Tax Rate = Beban Pajak Penghasilan  

Pendapatan sebelum pajak 
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2.1.4.2  Kriteria Ukuran Perusahaan 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 6 Tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah, dijelaskan bahwa ada 3 kriteria ukuran perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan dengan Usaha Mikro, yaitu perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih Rp 50.000.000,-atau kurang (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) dan memiliki hasil penjualan tidak lebih dari Rp 

300.000.000,-. 

2. Perusahaan dengan Usaha Kecil, yaitu perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih Rp 50.000.000,- sampai Rp 500.000.000,- (tidak 

termasuk tanah dan bangunan) dan memiliki hasil penjualan lebih dari 

Rp 300.000.000,- sampai dengan Rp 2.500.000.000,- . 

3. Perusahaan dengan Usaha Menengah, yaitu perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih Rp 500.000.000,- sampai Rp 10.000.000.000,- (tidak 

termasuk tanah dan bangunan) dan memiliki hasil penjualan lebih dari 

Rp 2.500.000.000,-  sampai Rp 50.000.000.000,-. 

4. Perusahaan dengan Usaha Besar, yaitu perusahaan yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp 10.000.000.000,- (tidak termasuk tanah 

dan bangunan) dan memiliki hasil penjualan lebih dari Rp 

50.000.000.000,-. 
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2.1.4.3  Indikator Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan yang diproksikan oleh total aset, yang diukur dengan 

menggunakan logaritma natural dari total aset. Menurut Sugiarto (2017:86), 

indikator dari ukuran perusahaan adalah: 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) = Ln (Total Assets) 

NB: Ln = Logaritma 

 

2.1.5 Profitabilitas 

2.1.5.1  Pengertian Profitabilitas 

Menurut Septiana (2019:108), Profitabilitas merupakan Rasio yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

Menurut Fahmi (2015:25), Profitabilitas yaitu mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. 

Menurut Hery (2015:143), Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Menurut Sugiono & Untung (2016:57), Rasio Profitabilitas yaitu 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya. 

Menurut Kasmir (2012:114), Profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu 
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periode tertentu. 

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas merupakan suatu cara untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu yang kaitannya dengan aktiva, 

modal serta penjualan perusahaan. 

 

2.1.5.2  Tujuan dan Manfaat Profitabilitas  

 Menurut Hery (2016:105), Tujuan dan manfaat Rasio Profitabilitas 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih. 

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih. 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 
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2.1.5.4  Pengertian Return On Equity 

Menurut Sudana (2015:25), Return On Equity menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 

sendiri yang dimiliki perusahaan. 

Menurut Fahmi (2016:82), Return On Equity merupakan rasio yang 

mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas. 

2.1.5.5  Indikator Profitabilitas 

Menurut Sutrisno (2013:229) rumus yang digunakan untuk menghitung 

Profitabilitas adalah sebagai berikut: 

 

 

Note: E A T = Earning After Tax 

 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai hubungan Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 

terhadap Penghindaran Pajak yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti dengan 

kombinasi variabel independen yang berbeda-beda. Adapun penelitian-penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Ukuran perusahaan dan Profitabilitas 

terhadap Penghindaran Pajak sebagai berikut: 

 

 

 

Return on Equity = EAT x 100% 
Modal Sendiri 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

  1. Kalbuana, et.al 

(2020) 

 
International 

Journal of 

Economics, 

Business and 

Accounting 

Research 

(IJEBAR) Peer 

Reviewed – 

International 

Journal Vol-4, 

Issue-3, 2020 

(IJEBAR) 
E-ISSN: 2614-

1280 P-ISSN 

2622-4771 
https://jurnal.sti

e.aas.ac.id/index

.php/IJEBAR  
 

Lokasi : 

Indonesia 

The Influence Of 

Capital Intensity, 

Firm Size, And 

Leverage On Tax 

Avoidance On 

Companies 

Registered In 

Jakarta Islamic 

Index (JII) Period 

2015-2019  

Independent: 

Capital 

Intensity, 

Firm Size, 

And 

Leverage  

Dependent: 

Tax 

Avoidance 

Parcialy:  

Capital Intensity has a 

positive effect on tax 

avoidance, Leverage 

negatively affects tax 

avoidance, and the size 

of the company has no 

effect on 

tax avoidance. 

 

 

 

Silmutaniously: 

Capital Intensity, Firm 

Size, And Leverage has 

a significant effect on 

tax avoidance 

 

     2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahdiana, 

Amin, (2020) 

 

Jurnal 

Akuntansi 

Trisakti ISSN: 

2339-0832 

(Online)Volume. 

7 Nomor. 1 

Februari 2020 

:127-138 Doi: 

http://dx.doi.org

/10.25105/jat.v7

i1.6289  

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, DAN 

Sales Growth 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Dan Sales 

Growth 

Dependen: 

Tax 

Avoidance 

Secara parsial: 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap tax 

avoidance, Leverage 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

tax avoidance, ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance, 

sales growth tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. 

 

Secara Simultan: 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, 

Dan Sales Growth 

berpengaruh terhadap 
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No Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Lokasi: 

Jakarta 
Tax Avoidance. 

     3. 

 

 

 

 

 

 

Prabowo (2020) 

 

Jurnal BECOSS 

(Business 

Economic, 

Communication, 

and Social 

Sciences), Vol.2 

No.1 January 

2020: 97-103 

 

 

 

 

 

Location: 

Jakarta 

Capital Structure, 

Profitability, Firm 

Size And 

Corportate Tax 

Avoidance: 

Evidence From 

Indonesia Palm 

Oil Companies 

Independent: 

Capital 

Structure, 

Profitability, 

Firm Size 

 

Dependent:  

Tax 

Avoidance 

Parcialy: 

Capital Structure 

proxied by DER has a 

negative influence on 

the ETR, Profitability 

has a negative effect on 

ETR, firm size has no 

effect on tax avoidance. 

 

Silmutanously: 

Capital Structure, 

Profitability, Firm Size 

has significantly 

influence with Tax 

Avoidance. 

  4. Saragih, Raya, 

Hendrawan 

(2021) 

 
JURNAL ASET 

(AKUNTANSI 

RISET), Vol 13 

(1), 2021, 039-

049 Online ISSN: 

2541-0342. Print 

ISSN: 2086-2563 

DOI: 

https://doi.org/10.

17509/jaset.v13i1.

30783 

 

 

Location: 

Jakarta 

The Moderating 

Role of Firm 

Size on the 

Association 

between 

Managerial 

Ability and Tax 

Avoidance 

Independent: 

Managerial 

Ability, Firm 

Size 

 

Dependent:  

Tax 

Avoidance 

Parcialy:  

Managerial ability is 

positively 

associated with tax 

avoidance, Firm size is 

positively associated 

with tax avoidance. 

 

 

 

Silmutanly:  

Managerial ability, firm 

size have a significant 

impact on corporate tax 

avoidance 

5. Stawati (2020) 

Jurnal 

Akuntansi dan 

Bisnis: Jurnal 

Program studi 

Akuntansi, 6 (2) 

November 2020. 

ISSN 2443-

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Independen: 

Profitabilitas, 

Leverage 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Dependen: 

Penghindara

n Pajak  

Secara Parsial: 

Profitabilitas tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak, 

Leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. 

https://doi.org/10.17509/jaset.v13i1.30783
https://doi.org/10.17509/jaset.v13i1.30783
https://doi.org/10.17509/jaset.v13i1.30783
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No Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3071 (Print) 

ISSN 2503-

0337 (Online). 

DOI: 

10.31289/jab.v6

i2.3472  

 

 

 

 

 

Daerah: 

Jakarta 

Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh 

signfikan terhadap 

Penghindaran Pajak. 

 

Secara Simultan: 

Profitabilitas, Leverage 

Dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak 

 

6. Suryani (2020) 

 

Jurnal Online 

Insan Akuntan, 

Vol.5, No.1 

Juni 2020, 83 – 

98 E-ISSN: 

2528-0163 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi: 

Jakarta 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Return On 

Asset, Debt To 

Asset Ratio dan 

Komite Audit 

terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan, 

Return On 

Asset, Debt 

To Asset 

Ratio dan 

Komite 

Audit  

 

Dependen: 

Penghindara

n Pajak 

Secara parsial: 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak, Return on asset 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap penghindaran 

pajak, debt to asset 

ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, 

Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Secara Simultan: 

Ukuran Perusahaan, 

Return On Asset, Debt 

To Asset Ratio dan 

Komite Audit 

berpengaruh 

signfinikan terhadap 

Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2021 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tinjauan pustaka maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran untuk memudahkan pembaca dalam memahami inti dari apa yang ingin 

penulis sampaikan. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran Perusahaan merupakan ukuran perusahaan yang diproksikan oleh 

total aset, yang diukur dengan menggunakan logaritma natural dari total asset 

Supriadi (2020:129), Ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan dan 

kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka semakin menjadi pusat perhatian dari pemerintah 

dan akan menimbulkan kecenderungan bagi para manajer perusahaan untuk 

berlaku patuh (compliances) atau agresif (tax avoidance) dalam perpajakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Akan tetapi hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Mahdiana, Amin (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi Fahmi (2015:25). Laba 

umumnya diperoleh melalui aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdiana, Amin (2020) menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance. Hal 
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H2 
 

H1 
 

ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Stawati 

(2020) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak. 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1:  Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2:  Diduga Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H3:  Diduga Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh signifikan 

Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Profitabilitas 

(X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Penghindaran Pajak 

(Y) 

H3 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs Bursa Efek Indonesia, 

yaitu www.idx.co.id dan mengunduh laporan keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2022 sampai 

bulan Mei 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.2.1 Jenis Data Penelitian 

 Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Wahyudi 

(2017:12), Data Kuantitatif merupakan data-data berupa angka. Karakteristiknya 

adalah data selalu dalam bentuk numerik. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Menurut Wahyudi (2017:11), Data sekunder merupakan data yang telah diolah 

dan dipublikasi oleh instansi tertentu, misalnya data yang dipublikasikan oleh 

Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, maupun lembaga lainnya. Penggunaan 

data sekunder seringkali menjadi pilihan peneliti disbanding data primer. 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

 Menurut Santoso (2017:4), Populasi merupakan kumpulan data yang 

mengidentifikasi fenomena. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 26 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016 - 2020. 

3.3.2 Sampel 

 Menurut Santoso (2017:5), Sampel adalah sekumpulan data yang diambil 

atau diseleksi dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditentukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 - 2020. 

2. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak 

menyajikan laporan keuangan lengkap selama periode 2016 - 2020. 

3. Perusahaan yang tidak mendapatkan keuntungan selama periode 2016 -

2020. 
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Tabel 3.1 

Tabel Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No Keterangan Jumlah 

1 
Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 - 2020 
26 

2 

Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

tidak menyajikan laporan keuangan lengkap selama periode 2016 -

2020. 

 

(12) 

3 
Perusahaan yang tidak mendapatkan keuntungan selama periode 

2016 - 2020 
(3) 

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian 11 

Total jumlah sampel penelitian (11 x 5) 60 

Sumber : data diolah, 2021   

 Berdasarkan kriteria pengambilan sampel di atas, maka total sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 55 yang terdiri dari 11 perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 periode 

yaitu periode 2016 – 2020. (Daftar populasi dan sampel dapat dilihat pada 

lampiran 1). 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, definisi operasional meliputi variabel–variabel 

penelitian yaitu variabel dependen dan variabel independen yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

 

 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Ukuran Perusahaan 

merupakan ukuran 

perusahaan yang 

diproksikan oleh total 

aset, yang diukur dengan 

menggunakan logaritma 

natural dari total aset. 

 

Sumber :  

Supriadi (2020:129) 

 

 

 

Ukuran Perusahaan =  

Ln (Total Assets) 

 

 

 

Sumber :  

Sugiarto (2017:86) 

Rasio 

Profitabilitas 

(X2) 

Profitabilitas yaitu 

mengukur efektivitas 

manajemen secara 

keseluruhan yang 

ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat 

keuntungan yang 

diperoleh dalam 

hubungannya dengan 

penjualan maupun 

investasi. 

 

Sumber : 

Septiana (2019:108) 

 

 

 

 

 

Sumber :  

Sustrisno (2013:229) 

 

Return 

on 

Equity 

 

= EAT 

Modal 

Sendiri 

Rasio 

 

 

Penghindaran 

Pajak 

(Y) 

Penghindaran Pajak 

merupakan Tindakan 

legal wajib pajak untuk 

meminimalisasi biaya 

kepatuhan (compliance 

cost) yang harus 

dibebankan pada Wajib 

Pajak dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya. 

 

Sumber :  

Rahayu (2020:206-207) 

 

 

 

 

Sumber :  

Septiawan, dkk (2021:26) 

Effecti

ve Tax 

Rate 

= 

Beban Pajak 

Penghasilan 

Pendapatan 

sebelum 

pajak 

Rasio 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

 

 



26 
 

                                                 STIE Eka Prasetya Medan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Selain menggunakan data sekunder, Penulis melakukan studi pustaka 

dengan mempelajari dan mengambil data dari sumber-sumber yang dapat 

memberikan informasi mengenai penelitian ini, seperti buku teks dan jurnal 

ilmiah yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Penghindaran Pajak. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

 Menurut Ghozali (2016:19), statistik deskriptif memberikan deskripsi atau 

gambaran atas suatu data yang dilihat dari varian, maksimum, minimum, sum, 

range, standar deviasi, mean, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah mean, standar 

deviasi, maksimum, dan minimum. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki 

hubungan distribusi normal atau tidak. Uji statistik menjadi tidak valid jika uji 

normalitas ini dilanggar untuk jumlah sampel yang kecil. Ada 2 cara untuk 

menguji normalitas yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
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1. Analisis Grafik   

  Menurut Ghozali (2016:156), salah satu cara untuk melihat normalitas data 

yaitu dengan melihat histogram dan normality probability plot. Uji 

normalitas dapat dillihat dari penyebaran data (titik) pada garis diagonal 

dari grafik atau dengan melihat grafik histogramnya. Dasar pengambilan 

keputusan: 

a. Jika data tersebut menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka data 

diasumsikan berdistribusi normal. 

b. Jika data menyebar menjauh atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka data 

diasumsikan berdistribusi tidak normal 

2. Uji Statistik  

Menurut Sujarweni (2020:225), uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov(K-S) dapat digunakan untuk menguji normalitas data, dimana 

pedoman yang digunakan dalam  pengambilan keputusan ini adalah : 

 Jika nilai signifikansi> 0,05 maka data berdistribusi normal 

 Jika nilai signifikansi< 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

Menurut Ghozali (2016:158), Hipotesis yang digunakan dalam uji ini 

adalah: 

 H0 : Data residual berdistribusi normal 

 Ha : Data residual tidak berdistribusi normal  
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3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk 

menguji apakah terdapat ketidsamaan varians dari suatu residual antara suatu 

pengamatan dengan pengamtan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat Grafik Plot.Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 

yaitu dengan cara melihat apakah terdapat pola pada Grafik Plotantara Studentized 

Residual (SRESID) dan Standardized Predicted Value (ZPRED) dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

sistematis (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

dinyatakan terjadi masalah heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah 0 pada sumbu Y, maka dinyatakan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

3.6.2.3 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:103), uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel 

bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance 

mengukur variabilitas variabel bebas (independen) terpilih yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas (independen) lainnya. Multikolinearitas terjadi 
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apabila nilai VIF ≤ 10 atau sama dengan nilai tolerance ≥ 0,10. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali (2016:107), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk 

menguji apakah dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (periode 

sebelumnya). Berikut kriteria uji autokorelasi: 

Tabel 3.3 

Kriteria Durbin-Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada kesimpulan dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif Tidak ada kesimpulan 4-du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Diterima du< d < 4-du 

`Sumber: Ghozali (2016:107) 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sujarweni (2020:227), tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat pengaruh antara variabel bebas dan variabel dependen dengan skala 

pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, kemudian digunakan analisis 

regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan perangkat lunak Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS). 

 Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
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Dimana: 

Y  : Penghindaran Pajak 

X1 : Ukuran Perusahaan 

X2 : Profitabilitas 

α : Konstanta  

β1....β2 : Koefisien regresi  

e  : Error 

3.6.4 Uji Hipotesis 

3.6.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

   Formulasi hipotesis: 

a.        H0 : b1,b2,b3 = 0 Artinya, Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan 

Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh terhadap 

Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Medan Polonia.  

b. Ha : b1,b2,b3 ≠ 0 Artinya, Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan 

Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Motivasi 

Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Polonia. 

Ketentuan yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

1.         Berdasarkan nilai signifikansi (dengan α = 0,05), maka: 
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a. Jika nilai signifikansi > α, maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ α, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

2.        Berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel, maka: 

a. Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

b. Jika thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

  Menurut Ghozali (2016:96), uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel 

dependen.  

  Formulasi hipotesis: 

a.        H0 : b1,b2,b3 = 0  Artinya, Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan  

Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh terhadap 

Motivasi Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Medan Polonia. 

b.        Ha : b1,b2,b3 ≠ 0 Artinya, Sistem Administrasi Perpajakan Modern dan 

Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Motivasi 

Membayar Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Medan Polonia. 

  Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik-F dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1.        Berdasarkan nilai signifikansi (dengan α = 0,05), maka: 

a. Jika nilai signifikansi > α, maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ α, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 
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2.        Berdasarkan perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, maka: 

a. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

3.6.5 Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

 Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (independen) di dalam 

menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas. Semakin nilai koefisien 

determinasi mendekati 1 berarti variabel-variabel bebas (independen) mampu 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menghitung variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

Hasil yang dibahas pada penelitian ini meliputi hasil analisis statistik 

deskriptif, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linier berganda dan hasil 

uji hipotesis. Hasil penelitian menggunakan aplikasi statistik SPSS 24. 

4.1.1  Statistik Deskriptif 

Data yang dikumpulkan dari masing-masing variabel (Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, dan Penghindaran Pajak) yang telah diolah akan 

ditampilkan pada bagian ini dengan menampilkan statistik deskriptif yang dapat 

memberikan gambaran mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

standar deviasi dari tiap variabel.  Berikut adalah hasil pengujian statistik 

deskriptif : 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 
           Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 55 27.0658 32.7256 29.180080 1.5198542 

Profitabilitas 55 0.0009 1.2415 0.424135 0.4199654 

Penghindaran Pajak 55 0.0515 0.8146 0.262851 0.1032989 

Valid N (listwise) 55         

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa : 

1. Jumlah data yang digunakan sebanyak 55 yang terdiri dari 11 perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama 5 periode, yaitu periode 2016 - 2020. 
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2. Variabel Penghindaran Pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,0515 

yang dimiliki oleh perusahaan ROTI (PT. Nippon Indosari Corpindo 

Tbk) pada tahun 2020, nilai maksimum sebesar 0,8146 yang dimiliki 

oleh perusahaan SKBM (PT. Sekar Bumi, Tbk) pada tahun 2019, nilai 

rata-rata sebesar 0,262851 dan nilai standar deviasi sebesar 0,1032989. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 27,0658 

yang dimiliki oleh perusahaan SKLT (PT. Sekar Laut, Tbk) pada tahun 

2016, nilai maksimum sebesar 32,7256 yang dimiliki oleh INDF (PT. 

Indofood Sukses Makmur, Tbk) pada tahun 2018, nilai rata-rata sebesar 

29,180080 dan nilai standar deviasi sebesar 1,5198542.  

4. Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,0009 yang 

dimiliki oleh perusahaan SKBM (PT. Sekar Bumi, Tbk) pada tahun 2019, 

nilai maksimum sebesar 1,2415 yang dimiliki oleh MLBI (PT. Multi 

Bintang Indonesia Tbk) pada tahun 2017, nilai rata-rata sebesar 0,424135 

dan nilai standar deviasi sebesar 0.4199654.  

4.1.2  Uji Asumsi Klasik 

4.1.2.1   Uji Normalitas sebelum transform 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 

normalitas   dapat   di  lakukan  dengan  cara   melihat  grafik  histogram,   normal 

probability plots, uji kolmogorov-smirnov.  
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a. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 

yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah dengan 

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Berikut adalah hasil pengujian normalitas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram sebelum transform 

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa data tidak 

membentuk garis kurva simetri terhadap mean (U). Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
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Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Gambar 4.2 

Grafik Normal Probability Plots sebelum transform 

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa data 

menyebar tidak mengikuti garis diagonal. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. 

b.  Analisis Statistik 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji 

normalitas menggunakan analisis statistik K-S test dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) sebelum transform 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.10050470 

Most Extreme Differences Absolute 0.273 

Positive 0.273 

Negative -0.160 

Test Statistic 0.273 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, maka dapat diketahui nilai test statistic 

kolmogorov smirnov sebesar 0,273 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0.05, 

yaitu sebesar 0.000. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal.   

Pada pengujian awal normalitas dengan menggunakan tiga pendekatan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Maka dilakukan outlier yang artinya mengeliminasi data yang 

dinilai ekstreme, data yang di outlier berjumlah 5, yaitu pada perusahaan CEKA 

(PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk) pada tahun 2016, DLTA (PT Delta Djakarta 

Tbk) pada tahun 2019, ROTI (PT Nippon Indosari Corporindo Tbk) pada tahun 

2019, SKBM (PT Sekar Bumi Tbk) pada tahun 2019-2020. Setelah itu, untuk 

mengatasi data yang tidak terdistribusi secara normal, maka digunakan rumus 

pengobatan yaitu Logaritma (Ln). 
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4.1.2.2 Uji Normalitas setelah transform 

Berikut adalah hasil pengujian normalitas setelah transform: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Gambar 4.3 

Grafik Histogram setelah transform 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa data 

membentuk garis kurva cenderung simetri terhadap mean (U). Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Gambar 4.4 

Grafik Normal Probability Plots setelah transform 
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Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa titik-titik 

mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dan memenuhi asumsi pengujian normalitas. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) setelah transform 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.12957636 

Most Extreme Differences Absolute 0.102 

Positive 0.072 

Negative -0.102 

Test Statistic 0.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, maka dapat dilihat bahwa hasil pengujian 

normalitas Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan 

yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan 

bahwa pengujian statistik normalitas tergolong berdistribusi normal. 

4.1.2.3   Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah di dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas 

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini akan digunakan 
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metode grafik Scatterplot untuk melakukan uji heteroskedastisitas. Hasil output 

SPSS grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Gambar 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa titik-titik 

hasil pengolahan data menyebar dibawah maupun diatas titik origin (angka 0) 

pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau terjadi 

homoskedastisitas. 

4.1.2.4   Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pengujian 

multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat nilai tolerance (α) dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas. 
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Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Dari hasil output SPSS di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel 

Penghindaran Pajak dan Profitabilitas memiliki nilai tolerance 0.995 > 0.10. 

Variabel Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas memiliki nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) 1.005 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas tidak terdapat atau mengalami gejala multikolinearitas. 

4.1.2.5 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian autokorelasi dapat dilakukan 

dengan cara melihat nilai Durbin-Watson. Berikut adalah hasil pengujian 

autokorelasi : 

Tabel 4.5 

Uji Autokorelasi 

  Model Summary
b
 

 Model Durbin-Watson 

 1 2.023 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan   

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, maka dapat diketahui nilai Durbin-Watson 

(d) adalah sebesar 2.023. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ukuran Perusahaan .995 1.005 

Profitabilitas .995 1.005 

a. Dependent Variable:  Penghindaran Pajak 
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Durbin-Watson yang menggunakan signifikansi 5% untuk jumlah sampel (n) 

sebanyak 50 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 2. Berdasarkan tabel 

Durbin-Watson, dapat diketahui nilai dL sebesar 1.4625 dan nilai dU sebesar 

1.6283. Oleh karena itu, nilai d, dL, dU tersebut memenuhi kriteria ke-V dengan 

syarat dU < d < 4 – dU (1.6283 < 2.023 < 4 – 1.6283), yaitu dengan nilai 1.6283 < 

2.023 <  2.3717.  Hasil  pengujian ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

positif atau negative. 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antar variabel dependen 

dengan independen. Adapun hasil analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi 

linier berganda dalam penelitian ini adalah : 

Jumlah Penghindaran Pajak = -8.471 + 2.102 Ukuran Perusahaan + 0,011 

Profitabilitas+ e 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -8.471 1.216  

Ukuran Perusahaan 2.102 0.361 .649 

Profitabilitas 0.011 .018 .067 
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Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta (α) sebesar -8.471 menunjukkan bahwa jika nilai variabel 

Ukuran perusahaan dan Profitabilitas bernilai 0 (nol) atau tidak ada, 

maka nilai Penghindaran Pajak akan mengalami penurunan sebesar 8.471 

satuan. 

2. Koefisien regresi (β) variabel Ukuran perusahaan sebesar 2.102 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen lainnya bernilai 0 

(nol) atau tetap dan Ukuran perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1 

satuan, maka nilai Penghindaran Pajak akan mengalami peningkatan 

sebesar 2.102 satuan. 

3. Koefisien regresi (β) variabel Profitabilitas sebesar 0,011 menunjukkan 

bahwa jika nilai variabel independen lainnya bernilai 0 (nol) atau tetap 

dan Profitabilitas mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka nilai 

Penghindaran Pajak akan mengalami peningkatan sebesar 0,011 satuan. 

4.1.4 Uji Hipotesis 

4.1.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

lainnya konstan. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  
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 Tabel 4.7 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

a.Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, Hasil uji T pada output SPSS di atas 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabel Ukuran Perusahaan terlihat bahwa nilai thitung sebesar 5.829 > 

ttabel sebesar 2.01063 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Variabel Profitabilitas terlihat bahwa nilai thitung sebesar 0.605 < ttabel 

sebesar 2.01063 dan nilai signifikan 0.548 > 0.05. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Keterangan : ttabel diperoleh dengan menggunakan degree of freedom (df) = 48 

[jumlah sampel (50) – jumlah variabel independen (2)] 

 

 

Model 

t Sig. 

  

1 (Constant) -6.967 .000 

Ukuran perusahaan 5.829 0.000 

Profitabilitas 0.605 0.548 
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4.1.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk membuktikan ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Berikut adalah hasil 

pengujian secara simultan : 

Tabel 4.8 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

     Model F Sig. 

 1  Regression 17.007 ,000
b
 

 Residual   

 Total   

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui nilai Fhitung adalah 

sebesar 17.007 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai Fhitung akan 

dibandingkan dengan nilai tabel distribusi F yang menggunakan signifikansi 5%. 

Dari tabel distribusi F tersebut diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.20. Oleh karena itu, 

nilai Fhitung > Ftabel yaitu dengan nilai 17.007 > 3.20 dan nilai signifikan < 0.05 

yaitu dengan nilai 0.000 < 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.  

Keterangan : Ftabel diperoleh dengan menggunakan degree of freedom 1 (df1) = 2 

(jumlah variabel bebas); degree of freedom 2 (df2) = 47 [jumlah sampel (50) - 

jumlah semua variabel (3)]. 

Dari hasil pengujian secara parsial maupun secara simultan, maka rangkuman atas 

hasil uji tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini: 
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Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Hipotesis Kriteria Hasil Keputusan 

H1 : Ukuran Perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak 
 Jika thitung > ttabel dan   p 

< 0.05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

 Jika thitung < ttabel dan   p 

> 0.05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak 

5.829 > 2.01063 

dan 0.000 < 0.05 

 

berpengaruh 

signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

H2 : Profitabilitas tidak 

berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak 

0.605 < 2.01063 

dan 0.548 > 0.05 

 

Tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan 

Hipotesis 

Ditolak 

H3 : Ukuran Perusahaan 

dan Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak 

 Jika Fhitung > Ftabel dan p 

< 0.05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima 

 Jika Fhitung < Ftabel dan p 

> 0.05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak 

17.007 > 3.20 dan 

0.000 < 0.05 

 

Berpengaruh 

signifikan 

Hipotesis 

Diterima 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

4.1.4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar proporsi dari total 

variasi variabel-variabel tidak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel 

penjelasnya. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi dapat dilakukan 

dengan cara melihat nilai R Square. Berikut adalah nilai koefisien determinasi : 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

     Model Summary
b
 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

 

 1 0.648
a
 0.420 .395  

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Sumber : Hasil Olahan Data, 2022 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui nilai R Square adalah 

sebesar 0.420 atau 42.0%. Hal ini berarti sebesar 42.0% variabel Penghindaran 

Pajak dapat dijelaskan oleh variabel Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas 
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sedangkan sisanya sebesar 58.0% variabel Penghindaran Pajak dapat dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Capital Intensity, 

Sales Growth, Leverage, Capital Structure, Managerial Ability. 

 

4.2  Pembahasan 

4.2.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Penghindaran Pajak, yang berarti bahwa Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang 

menunjukkan thitung > ttabel yaitu 5.829 > 2.01063 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 

dengan nilai 0.000 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Saragih, Raya, Hendrawan (2021), Suryani (2020) yang menyatakan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Akan 

tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kalbuana, et.al (2020), Mahdiana, Amin, (2020), Prabowo (2020), 

Stawati (2020) yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian tidak sejalan dapat diartikan bahwa 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka dapat menimbulkan kepatuhan bagi 

para manajer perusahaan untuk membayar pajak. 
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4.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji secara parsial tentang pengaruh profitabilitas 

terhadap Penghindaran Pajak, yang berarti bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang 

menunjukkan thitung < ttabel yaitu 0.605 < 2.01063 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 

dengan nilai 0.548 > 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis kedua (H2) 

ditolak. Bila dihubungkan dengan teori signal maka didapatkan kesimpulan 

profitabilitas yang tinggi akan menjadi sebuah sinyal yang baik atau good news 

bagi investor untuk menanam sahamnya kepada perusahaan sehingga nilai 

investasinya akan naik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Stawati (2020), yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahdiana, Amin, (2020), Prabowo 

(2020), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian tidak sejalan dapat diartikan bahwa Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi memiliki kesempatan untuk memposisikan diri 

dalam mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan. 
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4.2.3  Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap 

Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil uji secara simultan tentang pengaruh ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak, yang berarti bahwa 

ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis secara simultan (uji F) yang menunjukkan Fhitung > Ftabel yaitu 

17.007 > 3.20 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu dengan nilai 0.000 < 0.05.  

Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kalbuana, et.al (2020), Mahdiana, Amin, (2020), Prabowo (2020), Stawati 

(2020), Saragih, Raya, Hendrawan (2021), Suryani (2020), yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas dapat menjelaskan sebesar 42.0% keterkaitan 

dengan Penghindaran Pajak. Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, yakni 

X1 dan X2, secara simultan atau bersama-sama, mempengaruhi variabel Y sebesar 

42.0%, dan sisanya sebesar 58.0% variabel Penghindaran Pajak dapat dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Capital Intensity, 

Sales Growth, Leverage, Capital Structure, Managerial Ability. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini : 

1.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Ukuran perusahaan 

(X1), Profitabilitas (X2), terhadap Penghindaran Pajak (Y) ditunjukkan dari 

hasil analisis regresi linier berganda. Hal ini memberikan arti bahwa 

variabel Ukuran perusahaan dan Profitabilitas secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

2.  Secara Parsial, Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima. 

3. Secara Parsial Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa H2 ditolak. 

4.  Secara Simultan menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan dan 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima.
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5.  Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas dapat menjelaskan sebesar 42.0% 

keterkaitan dengan Penghindaran Pajak. Selain variabel Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas, Penghindaran Pajak sisanya sebesar 58.0% 

dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti Capital Intensity, Sales Growth, Leverage, Capital Structure, 

Managerial Ability. 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

 Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut: 

1.  Perusahaan harus memperhatikan Ukuran Perusahaan terhadap 

Penghindaran Pajak, 

a. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar sumber daya yang 

dimiliki perusahaan, sehingga ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya dan merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya tax 

avoidance. 

b. Manajemen perusahaan baik pada perusahaan besar maupun kecil 

diharapkan bijak di dalam mengambil keputusan terkait manajemen 

pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku sehingga 

tidak dikenakan sanksi perpajakan di masa mendatang. 

2.  Perusahaan harus memperhatikan Profitabilitas terhadap Penghindaran 

Pajak, 
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a. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

mengefektifkan pembayaran pajak dengan cara melakukan 

penghindaran pajak yang tidak menyimpang dari undang-undang 

perpajakan. 

b. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 

berkesempatan untuk melakukan penghindaran pajak yang matang 

sehingga perusahaan dapat meminimalkan pembayaran pajak. 

5.3 Saran Akademis 

 Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan kepada 

akademis adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat menambah atau mengganti 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini agar dapat 

memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-

hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

2. Menambah Variabel Penelitian 

 Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia. 

3.  Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan populasi dengan 

kriteria subsektor yang lain atau memperluas sampel yang akan digunakan 
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jika bahan penelitian ini dijadikan sebagai dasar untuk penelitian 

selanjutnya. 
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Lampiran 1 

Data Populasi dan Sampel Penelitian 

No Kode  Nama Perusahaan 
Kriteria  

Sampel 
1 2 3 

1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk √ √ X  

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk √ √ X  

3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk √ X √  

4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk √ √ √ 1 

5 CLEO Sariguna Primatirta Tbk √ X √  

6 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk √ X √  

7 DLTA Delta Djakarta Tbk √ √ √ 2 

8 DMND Diamond Food Indonesia Tbk √ X √  

9 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk √ X √  

10 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk √ X √  

11 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk √ X √  

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk √ √ √ 3 

13 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk √ √ X  

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk √ √ √ 4 

15 KEJU Mulia Boga Raya Tbk √ X √  

16 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk √ √ √ 5 

17 MYOR Mayora Indah Tbk √ √ √ 6 

18 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk √ X √  

19 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk √ X √  

20 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk √ X √  

21 PSGO Palmah Serasih Tbk √ X √  

22 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk √ √ √ 7 

23 SKBM Sekar Bumi Tbk √ √ √ 8 

24 SKLT Sekar Laut Tbk √ √ √ 9 

25 STTP Siantar Top Tbk √ √ √ 10 

26 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk √ √ √ 11 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Catatan: 

 

Kriteria 1:  Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2016 – 2020. 

 

Kriteria 2: Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak 

menyajikan laporan keuangan lengkap selama periode 2016 – 2020. 

 

Kriteria 3: Perusahaan yang tidak mendapatkan keuntungan selama periode 2016 – 2020.

http://www.idx.co.id/


 

 

Lampiran 2 

Data Penghindaran Pajak Periode 2016 - 2020 

 

No Kode Nama Periode Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

1 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2016 

         36,130,823,829        285,827,837,455  0.1264 

2 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
         72,538,386,000        327,047,654,000  0.2218 

3 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

    1,357,953,000,000      4,989,254,000,000  0.2722 

4 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
    2,532,747,000,000      7,385,228,000,000  0.3429 

5 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
       338,057,000,000      1,320,186,000,000  0.2561 

6 MYOR Mayora Indah Tbk        457,007,141,573      1,845,683,269,238  0.2476 

7 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
         89,639,472,867        369,416,841,698  0.2427 

8 SKBM Sekar Bumi Tbk            8,264,494,258          30,809,590,308  0.2682 

9 SKLT Sekar Laut Tbk            4,520,085,462          25,166,206,536  0.1796 

10 STTP Siantar Top Tbk          43,569,590,674        217,746,308,540  0.2001 

11 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

       222,657,146,910        932,482,782,652  0.2388 

12 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2017 

         35,775,052,527        143,195,939,366  0.2498 

13 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
         89,240,218,000        369,012,853,000  0.2418 

14 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

    1,663,388,000,000      5,206,561,000,000  0.3195 

15 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
    2,497,558,000,000      7,594,822,000,000  0.3289 

16 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
       457,953,000,000      1,780,020,000,000  0.2573 

17 MYOR Mayora Indah Tbk        555,930,772,581      2,186,884,603,474  0.2542 

18 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
         50,783,313,391        186,147,334,530  0.2728 

19 SKBM Sekar Bumi Tbk            5,880,557,363          31,761,022,154  0.1852 

20 SKLT Sekar Laut Tbk            4,399,850,008          27,370,656,356  0.1608 

21 STTP Siantar Top Tbk          72,521,739,769        288,545,819,603  0.2513 

22 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

       316,790,000,000      1,035,192,000,000  0.3060 

23 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
2018 

         30,745,155,584        123,394,812,359  0.2492 

24 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
       103,118,133,000        441,248,118,000  0.2337 



 

 

No Kode Nama Periode Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

25 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

    1,788,004,000,000      6,446,785,000,000  0.2773 

26 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
    2,485,115,000,000      7,446,966,000,000  0.3337 

27 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
       447,105,000,000      1,671,912,000,000  0.2674 

28 MYOR Mayora Indah Tbk        621,507,918,551      2,381,942,198,855  0.2609 

29 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
         59,764,888,552        186,936,324,915  0.3197 

30 SKBM Sekar Bumi Tbk            4,932,821,175          20,887,453,647  0.2362 

31 SKLT Sekar Laut Tbk            7,613,548,091          39,567,679,343  0.1924 

32 STTP Siantar Top Tbk          69,605,764,156        324,694,650,175  0.2144 

33 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

       247,411,000,000        949,018,000,000  0.2607 

34 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2019 

         69,673,049,453        285,132,249,695  0.2444 

35 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
         94,622,038,000        412,437,215,000  0.2294 

36 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

    2,076,943,000,000      7,436,972,000,000  0.2793 

37 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
    2,846,668,000,000      8,749,397,000,000  0.3254 

38 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
       420,553,000,000      1,626,612,000,000  0.2585 

39 MYOR Mayora Indah Tbk        653,062,374,247      2,704,466,581,011  0.2415 

40 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
       110,580,263,193        347,098,820,613  0.3186 

41 SKBM Sekar Bumi Tbk            4,206,032,677            5,163,201,735  0.8146 

42 SKLT Sekar Laut Tbk          11,838,578,678          56,782,206,578  0.2085 

43 STTP Siantar Top Tbk        124,452,770,582        607,043,293,422  0.2050 

44 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

       339,494,000,000      1,375,359,000,000  0.2468 

45 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
         51,052,197,134        232,864,791,126  0.2192 

46 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
         41,238,718,000        163,704,380,000  0.2519 

47 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2020 

    2,540,073,000,000      9,958,647,000,000  0.2551 

48 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
    3,674,268,000,000    12,426,334,000,000  0.2957 

49 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
       110,853,000,000        396,470,000,000  0.2796 



 

 

No Kode Nama Periode Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

50 MYOR Mayora Indah Tbk        585,721,765,291      2,683,890,279,936  0.2182 

51 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
           8,252,744,699        160,357,537,779  0.0515 

52 SKBM Sekar Bumi Tbk            8,153,020,233          13,568,762,041  0.6009 

53 SKLT Sekar Laut Tbk          13,153,736,835          55,673,983,557  0.2363 

54 STTP Siantar Top Tbk        144,978,315,572        773,607,195,121  0.1874 

55 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

       311,851,000,000      1,421,517,000,000  0.2194 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Data Ukuran Perusahaan Periode 2016 - 2020 

 

No Kode Nama Periode TOTAL ASET Ukuran Perusahaan 

1 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 

2016 

1,425,964,152,418 27.9859 

2 DLTA Delta Djakarta Tbk 1,197,796,650,000 27.8115 

3 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
28,901,948,000,000 30.9949 

4 INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
82,174,515,000,000 32.0399 

5 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 2,275,038,000,000 28.4530 

6 MYOR Mayora Indah Tbk 12,922,421,859,142 30.1900 

7 ROTI 
Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
2,919,640,858,718 28.7025 

8 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,001,657,012,004 27.6327 

9 SKLT Sekar Laut Tbk 568,239,939,951 27.0658 

10 STTP Siantar Top Tbk 2,337,207,195,055 28.4800 

11 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
4,239,200,000,000 29.0754 

12 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 

2017 

1,392,636,444,501 27.9622 

13 DLTA Delta Djakarta Tbk 1,340,842,765,000 27.9243 

14 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
31,619,514,000,000 31.0848 

15 INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
87,939,488,000,000 32.1077 

16 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 2,510,078,000,000 28.5513 

17 MYOR Mayora Indah Tbk 14,915,849,800,251 30.3334 

18 ROTI 
Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
4,559,573,709,411 29.1483 

19 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,623,027,475,045 28.1153 

20 SKLT Sekar Laut Tbk 636,284,210,210 27.1789 

21 STTP Siantar Top Tbk 2,342,432,443,196 28.4822 

22 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
5,186,940,000,000 29.2772 

23 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 

2018 

1,168,956,042,706 27.7871 

24 DLTA Delta Djakarta Tbk 1,523,517,170,000 28.0520 

25 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
34,367,153,000,000 31.1681 

26 INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
96,537,796,000,000 32.2010 

27 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 2,889,501,000,000 28.6921 

28 MYOR Mayora Indah Tbk 17,591,706,426,634 30.4984 



 

 

No Kode Nama Periode TOTAL ASET Ukuran Perusahaan 

29 ROTI 
Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
4,393,810,380,883 29.1112 

30 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,771,365,972,009 28.2028 

31 SKLT Sekar Laut Tbk 747,293,725,435 27.3397 

32 STTP Siantar Top Tbk 2,631,189,810,030 28.5985 

33 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
5,555,871,000,000 29.3459 

34 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 

2019 

1,393,079,542,074 27.9625 

35 DLTA Delta Djakarta Tbk 1,425,983,722,000 27.9859 

36 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 
38,709,314,000,000 31.2871 

37 INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
96,198,559,000,000 32.1974 

38 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 2,896,950,000,000 28.6947 

39 MYOR Mayora Indah Tbk 19,037,918,806,473 30.5775 

40 ROTI 
Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
4,682,083,844,951 29.1748 

41 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,820,383,352,811 28.2301 

42 SKLT Sekar Laut Tbk 790,845,543,826 27.3964 

43 STTP Siantar Top Tbk 2,881,563,083,954 28.6894 

44 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
6,608,422,000,000 29.5194 

45 CEKA 
Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk 
1,566,673,828,068 28.0800 

46 DLTA Delta Djakarta Tbk 1,225,580,913,000 27.8344 

47 ICBP 
Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

2020 

103,588,325,000,000 32.2714 

48 INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 
163,136,516,000,000 32.7256 

49 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 2,907,425,000,000 28.6983 

50 MYOR Mayora Indah Tbk 19,777,500,514,550 30.6156 

51 ROTI 
Nippon Indosari Corpindo 

Tbk 
4,452,166,671,985 29.1244 

52 SKBM Sekar Bumi Tbk 1,768,660,546,754 28.2012 

53 SKLT Sekar Laut Tbk 773,863,042,440 27.3747 

54 STTP Siantar Top Tbk 3,448,995,059,882 28.8691 

55 ULTJ 
Ultra Jaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk 
8,754,116,000,000 29.8005 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 



 

 

Lampiran 4 

 

Data Profitabilitas Periode 2016 - 2020 

 

No Kode Nama Periode Earning After Tax Total Modal Profitabilitas 

1 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2016 

249,697,013,626 887,920,113,728 0.2812 

2 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
254,509,268,000 1,012,374,008,000 0.0003 

3 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

3,631,301,000,000 18,500,823,000,000 0.1915 

4 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
5,266,906,000,000 43,941,423,000,000 0.1199 

5 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
982,129,000,000 820,640,000,000 1.1968 

6 MYOR Mayora Indah Tbk 1,388,676,127,665 6,265,255,987,065 0.2216 

7 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
279,777,368,831 1,442,751,772,026 0.1939 

8 SKBM Sekar Bumi Tbk 22,545,456,050 368,389,286,646 0.0612 

9 SKLT Sekar Laut Tbk 20,646,121,074 296,151,295,872 0.0697 

10 STTP Siantar Top Tbk 174,176,717,866 1,168,512,137,670 0.1491 

11 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

709,825,635,742 3,489,233,000,000 0.2034 

12 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2017 

107,420,886,839 903,044,187,067 0.1190 

13 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
279,772,635,000 1,144,645,393,000 0.0002 

14 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

3,543,173,000,000 20,324,330,000,000 0.1787 

15 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
5,145,063,000,000 46,756,724,000,000 0.1100 

16 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
1,322,067,000,000 1,064,905,000,000 1.2415 

17 MYOR Mayora Indah Tbk 1,630,953,830,893 7,354,346,366,072 0.2218 

18 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
135,364,021,139 2,820,105,715,429 0.0480 

19 SKBM Sekar Bumi Tbk 25,880,464,791 1,023,237,460,399 0.0253 

20 SKLT Sekar Laut Tbk 22,970,715,348 307,569,774,228 0.0747 

21 STTP Siantar Top Tbk 216,024,079,834 1,384,772,068,360 0.1560 

22 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

711,681,000,000 4,208,755,000,000 0.1691 

23 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2018 

92,649,656,775 976,647,575,842 0.0949 

24 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
338,129,985,000 1,284,983,722,000 0.0003 

25 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

4,658,781,000,000 22,707,150,000,000 0.2052 



 

 

No Kode Nama Periode Earning After Tax Total Modal Profitabilitas 

26 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
4,961,851,000,000 49,916,800,000,000 0.0994 

27 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
1,224,807,000,000 1,167,536,000,000 1.0491 

28 MYOR Mayora Indah Tbk 1,760,434,280,304 8,542,544,481,694 0.2061 

29 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
127,171,436,363 2,916,901,120,111 0.0436 

30 SKBM Sekar Bumi Tbk 15,954,632,472 1,040,576,552,571 0.0153 

31 SKLT Sekar Laut Tbk 31,954,131,252 339,236,007,000 0.0942 

32 STTP Siantar Top Tbk 255,088,886,019 1,646,387,946,952 0.1549 

33 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

701,607,000,000 4,774,956,000,000 0.1469 

34 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2019 

215,459,200,242 1,131,294,696,834 0.1905 

35 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
317,815,177,000 1,213,563,332,000 0.0003 

36 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

5,360,029,000,000 26,671,104,000,000 0.2010 

37 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
1,206,059,000,000 54,202,488,000,000 0.1089 

38 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
1,206,059,000,000 1,146,007,000,000 1.0524 

39 MYOR Mayora Indah Tbk 2,039,404,206,764 9,911,940,195,318 0.2070 

40 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
236,518,557,420 3,092,597,379,097 0.0765 

41 SKBM Sekar Bumi Tbk 957,169,058 1,035,820,381,000 0.0009 

42 SKLT Sekar Laut Tbk 44,943,627,900 380,381,947,966 0.1182 

43 STTP Siantar Top Tbk 482,590,522,840 2,148,007,007,980 0.2247 

44 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

1,035,865,000,000 5,655,139,000,000 0.1832 

45 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
181,812,593,992 1,260,714,994,864 0.1442 

46 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
123,465,762,000 1,019,898,963,000 0.0001 

47 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2020 

7,418,574,000,000 50,318,053,000,000 0.1474 

48 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
8,752,066,000,000 79,138,044,000,000 0.1106 

49 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
285,617,000,000 1,433,406,000,000 0.1993 

50 MYOR Mayora Indah Tbk 2,098,168,514,645 11,271,468,049,958 0.1861 



 

 

No Kode Nama Periode Earning After Tax Total Modal Profitabilitas 

51 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
168,610,282,478 3,227,671,047,731 0.0522 

52 SKBM Sekar Bumi Tbk 5,415,741,808 961,981,659,335 0.0056 

53 SKLT Sekar Laut Tbk 42,520,246,722 406,954,570,727 0.1045 

54 STTP Siantar Top Tbk 628,628,879,549 2,673,298,199,144 0.2352 

55 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

1,109,666,000,000 4,781,737,000,000 0.2321 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Hasil Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Periode 2016 - 

2020 

 

No Kode Nama Periode 
Penghindaran Pajak 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

1 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2016 

0.1264 27.9859 0.2812 

2 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
0.2218 27.8115 0.0003 

3 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 
0.2722 30.9949 0.1915 

4 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
0.3429 32.0399 0.1199 

5 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.2561 28.4530 1.1968 

6 MYOR Mayora Indah Tbk 0.2476 30.1900 0.2216 

7 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
0.2427 28.7025 0.1939 

8 SKBM Sekar Bumi Tbk 0.2682 27.6327 0.0612 

9 SKLT Sekar Laut Tbk 0.1796 27.0658 0.0697 

10 STTP Siantar Top Tbk 0.2001 28.4800 0.1491 

11 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

0.2388 29.0754 0.2034 

12 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2017 

0.2498 27.9622 0.1190 

13 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
0.2418 27.9243 0.0002 

14 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 
0.3195 31.0848 0.1787 

15 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
0.3289 32.1077 0.1100 

16 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.2573 28.5513 1.2415 

17 MYOR Mayora Indah Tbk 0.2542 30.3334 0.2218 

18 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
0.2728 29.1483 0.0480 

19 SKBM Sekar Bumi Tbk 0.1852 28.1153 0.0253 

20 SKLT Sekar Laut Tbk 0.1608 27.1789 0.0747 

21 STTP Siantar Top Tbk 0.2513 28.4822 0.1560 

22 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

0.3060 29.2772 0.1691 

23 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2018 

0.2492 27.7871 0.0949 

24 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
0.2337 28.0520 0.0003 

25 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 
0.2773 31.1681 0.2052 



 

 

No Kode Nama Periode 
Penghindaran Pajak 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

26 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
0.3337 32.2010 0.0994 

27 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.2674 28.6921 1.0491 

28 MYOR Mayora Indah Tbk 0.2609 30.4984 0.2061 

29 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
0.3197 29.1112 0.0436 

30 SKBM Sekar Bumi Tbk 0.2362 28.2028 0.0153 

31 SKLT Sekar Laut Tbk 0.1924 27.3397 0.0942 

32 STTP Siantar Top Tbk 0.2144 28.5985 0.1549 

33 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

0.2607 29.3459 0.1469 

34 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 

2019 

0.2444 27.9625 0.1905 

35 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
0.2294 27.9859 0.0003 

36 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 
0.2793 31.2871 0.2010 

37 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
0.3254 32.1974 0.1089 

38 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.2585 28.6947 1.0524 

39 MYOR Mayora Indah Tbk 0.2415 30.5775 0.2070 

40 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
0.3186 29.1748 0.0765 

41 SKBM Sekar Bumi Tbk 0.8146 28.2301 0.0009 

42 SKLT Sekar Laut Tbk 0.2085 27.3964 0.1182 

43 STTP Siantar Top Tbk 0.2050 28.6894 0.2247 

44 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

0.2468 29.5194 0.1832 

45 CEKA 
Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
0.2192 28.0800 0.1442 

46 DLTA 
Delta Djakarta 

Tbk 
0.2519 27.8344 0.0001 

47 ICBP 

Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

2020 

0.2551 32.2714 0.1474 

48 INDF 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
0.2957 32.7256 0.1106 

49 MLBI 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
0.2796 28.6983 0.1993 

50 MYOR Mayora Indah Tbk 0.2182 30.6156 0.1861 



 

 

No Kode Nama Periode 
Penghindaran Pajak 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

51 ROTI 
Nippon Indosari 

Corpindo Tbk 
0.0515 29.1244 0.0522 

52 SKBM Sekar Bumi Tbk 0.6009 28.2012 0.0056 

53 SKLT Sekar Laut Tbk 0.2363 27.3747 0.1045 

54 STTP Siantar Top Tbk 0.1874 28.8691 0.2352 

55 ULTJ 

Ultra Jaya Milk 

Industry & 

Trading Company 

Tbk 

0.2194 29.8005 0.2321 

Sumber : Hasil Olah Data, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

Tabel Durbin Watson 

 

n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 

31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 

32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 

33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 

34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 

35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 

36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 

37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 

38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 

39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 

40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 

41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 

42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 

43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 

44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 

45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 

46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 

47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736 

48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 1.4064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 1.7725 

49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 1.4136 1.6723 1.3701 1.7210 1.3258 1.7716 

50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708 

51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701 

52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 1.4339 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694 

53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 1.4402 1.6785 1.4000 1.7228 1.3592 1.7689 

54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 1.4069 1.7234 1.3669 1.7684 

55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681 

56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678 

57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675 

58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673 

59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672 

60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671 

61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.7281 1.4146 1.7671 

62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 1.4896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671 

63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 1.4943 1.6932 1.4607 1.7296 1.4265 1.7671 

64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672 

65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673 

66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675 

67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676 

68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678 

69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680 

70 1.5834 1.6413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683 

71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 

72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 

73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 

74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 

75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 

76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 

77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 

78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 

79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 

80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 
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Tabel Uji t 

 
Pr 

df 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127  

42  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595  

43  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089  

44  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607  

45  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148  

46  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710  

47  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291  

48  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891  

49  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508  

50  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141  

51  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789  

52  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451  

53  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127  

54  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815  

55  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515  

56  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226  

57  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948  

58  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680  

59  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421  

60  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171  

61  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930  

62  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696  

63  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471  

64  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253  

65  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041  

66  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837  

67  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639  

68  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446  

69  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260  

70  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079  

71  0.67796  1.29359  1.66660  1.99394  2.38002  2.64686  3.20903  

72  0.67791  1.29342  1.66629  1.99346  2.37926  2.64585  3.20733  

73  0.67787  1.29326  1.66600  1.99300  2.37852  2.64487  3.20567  

74  0.67782  1.29310  1.66571  1.99254  2.37780  2.64391  3.20406  

75  0.67778  1.29294  1.66543  1.99210  2.37710  2.64298  3.20249  

76  0.67773  1.29279  1.66515  1.99167  2.37642  2.64208  3.20096  

77  0.67769  1.29264  1.66488  1.99125  2.37576  2.64120  3.19948  

78  0.67765  1.29250  1.66462  1.99085  2.37511  2.64034  3.19804  

79  0.67761  1.29236  1.66437  1.99045  2.37448  2.63950  3.19663  

80  0.67757  1.29222  1.66412  1.99006  2.37387  2.63869  3.19526  

 Sumber : http://junaidichaniago.wordpress.com 
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Tabel Uji F 

 
df untuk 

penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 
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Hasil Output SPSS 

1. Statistik Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 55 27.0658 32.7256 29.180080 1.5198542 

Profitabilitas 55 0.0012 1.4962 0.424135 0.4199654 

Penghindaran Pajak 55 0.0515 0.8146 0.262851 0.1032989 

Valid N (listwise) 55         

 

2. Hasil Uji Normalitas sebelum transform 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.10050470 

Most Extreme Differences Absolute 0.273 

Positive 0.273 

Negative -0.160 

Test Statistic 0.273 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
4. Hasil Uji Normalitas setelah transform 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.12957636 

Most Extreme Differences Absolute 0.102 

Positive 0.072 

Negative -0.102 

Test Statistic 0.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

      Model Summary
b
 

 Model Durbin-Watson 

 1 2.023 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan   

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ukuran Perusahaan .995 1.005 

Profitabilitas .995 1.005 

a. Dependent Variable:  Penghindaran Pajak 



 

 

8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

9. Hasil Uji t 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
 

10. Hasil Uji F 

     ANOVA
a
 

     Model F Sig. 

 1 Regression 17.007 ,000
b
 

 Residual   

 Total   

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

 

 

10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 Model R R Square Adjusted R Square  

 1 0.648
a
 0.420 .395  

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -8.471 1.216  

Ukuran Perusahaan 2.102 0.361 .649 

Profitabilitas 0.011 .018 .067 

Model 

t Sig. 

  

1 (Constant) -6.967 .000 

Ukuran perusahaan 5.829 0.000 

Profitabilitas 0.605 0.548 
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